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Abstrak 
 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Mulyo Kalasan, sebagai entitas penting dalam sektor pertanian 

lokal, menghadapi tantangan signifikan dalam pemasaran dan penjualan hasil pertaniannya yang 

masih mengandalkan metode konvensional, sehingga membatasi jangkauan pasar dan menekan 

potensi pendapatan. Di tengah pesatnya disrupsi digital, pemanfaatan teknologi menjadi krusial untuk 

meningkatkan daya saing. Optimalisasi WhatsApp Business hadir sebagai solusi strategis untuk 

memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi komunikasi, dan mengelola pesanan secara lebih 

efektif, yang diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan volume penjualan dan kesejahteraan 

anggota KWT. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 

edukatif, melibatkan tim dosen dan mahasiswa sebagai pelaksana, serta KWT Ngudi Mulyo yang 

beranggotakan 25 wanita petani sebagai sasaran. Tahapan kegiatan meliputi survei dan analisis 

kebutuhan, penyusunan modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan interaktif dan praktik langsung, 

pendampingan berkelanjutan, serta monitoring dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

pre-test dan post-test, observasi, dan analisis data penjualan, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman anggota 

KWT tentang WhatsApp Business secara signifikan dari 40% menjadi 85%. Seluruh anggota KWT 

(100%) kini mampu mengoptimalkan fitur WhatsApp Business, termasuk pembuatan katalog produk 

dan pengaturan pesan otomatis, didukung oleh terbentuknya tim internal KWT yang bertanggung 

jawab. Dampak positif yang teridentifikasi meliputi perluasan jangkauan pasar, peningkatan efisiensi 

komunikasi, dan tren peningkatan pada interaksi konsumen rata-rata 20-30% pada bulan pertama 

pasca-pelatihan, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kemandirian 

ekonomi anggota KWT. 

 

Kata kunci: Transformasi Digital; WhatsApp Business; Wanita Tani; Penjualan, Hasil Pertanian 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era disrupsi digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi 

katalisator utama bagi pertumbuhan ekonomi, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) serta kelompok masyarakat di sektor pertanian(Dharmajaya and 

Minangkabawi 2024). Adopsi teknologi digital bukan lagi pilihan, melainkan sebuah 

keharusan untuk tetap relevan dan kompetitif(Arvianti, Anggrasari, and Masyhuri 2022). 

Salah satu platform digital yang paling mudah diakses dan banyak digunakan oleh 
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masyarakat Indonesia adalah WhatsApp. Dengan fitur-fitur khusus yang ditawarkan oleh 

WhatsApp Business, platform ini memiliki potensi besar untuk mengubah cara KWT Ngudi 

Mulyo memasarkan dan menjual produk mereka, dari sekadar alat komunikasi menjadi 

sarana transaksi bisnis yang efektif(Yeni Pramita, Sukesih, and Safitri 2023). 

 

 
Gambar 1. Masukkan salah satu gambar foto/ ilustrasi yang menggambarkan kegiatan pengabdian dengan 

ukuran/dimensi yang menyesuaikan hingga tidak menyebabkan halaman ini tidak berpindah ke halaman 

berikutnya. 

 

Transformasi digital melalui optimalisasi WhatsApp Business diharapkan dapat 

membantu KWT Ngudi Mulyo memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

komunikasi dengan pelanggan, mengelola pesanan dengan lebih baik, dan pada akhirnya, 

meningkatkan volume penjualan serta pendapatan anggota(Azis and Suryana 2023). 

Inisiatif ini juga merupakan bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi perempuan di 

pedesaan, memberikan mereka keterampilan digital yang relevan untuk menghadapi 

tantangan ekonomi modern dan meningkatkan kesejahteraan keluarga(Minarni, Utami, and 

Prihatiningsih 2017). 

Permasalahan 

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan anggota KWT Ngudi Mulyo, beberapa 

permasalahan utama yang menghambat pengembangan usaha mereka meliputi: 

1. Keterbatasan Jangkauan Pemasaran: Pemasaran produk pertanian masih sangat 

terbatas pada area geografis sekitar Kalasan. Anggota KWT kesulitan menjangkau 

konsumen di luar wilayah tersebut karena minimnya strategi dan alat pemasaran yang 

efektif. 

2. Ketergantungan pada Saluran Tradisional: Penjualan masih sangat bergantung pada 

pasar tradisional dan tengkulak, yang seringkali menyebabkan harga jual produk tidak 

optimal dan fluktuatif, sehingga mengurangi margin keuntungan petani. 

3. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Digital: Sebagian besar anggota KWT belum 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan platform 

digital untuk tujuan bisnis, khususnya WhatsApp Business, yang padahal merupakan 

aplikasi yang sudah familiar bagi mereka. 



147 

Firdiyan Syah, dkk./Transformasi Digital Kelompok Wanita Tani Ngudi Mulyo… 

 

 

Volume 5, Nomor 2, Juni (2025) | eISSN: 2775-2054 

 

 
 

4. Inefisiensi Komunikasi dan Manajemen Pesanan: Proses komunikasi dengan pelanggan 

dan pencatatan pesanan masih dilakukan secara manual atau kurang terstruktur, yang 

berpotensi menimbulkan kesalahan dan membuang waktu. 

5. Dampak pada Pendapatan: Keterbatasan akses pasar dan efisiensi pemasaran secara 

langsung berdampak pada stabilitas dan peningkatan pendapatan anggota KWT, yang 

pada gilirannya memengaruhi kesejahteraan keluarga. 

Tujuan Pengabdian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Pemahaman dan Keterampilan: Memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada anggota Kelompok Wanita Tani Ngudi Mulyo dalam penggunaan 

fitur-fitur WhatsApp Business secara optimal untuk kegiatan pemasaran dan penjualan. 

2. Mengoptimalkan Pemasaran dan Penjualan: Membantu KWT Ngudi Mulyo dalam 

mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif dan mengimplementasikannya 

melalui WhatsApp Business, sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan volume penjualan hasil pertanian. 

3. Meningkatkan Pendapatan Anggota: Berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

ekonomi anggota KWT Ngudi Mulyo melalui peningkatan efektivitas pemasaran dan 

penjualan produk pertanian mereka. 

Manfaat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi berbagai pihak: 

1. Bagi Kelompok Wanita Tani Ngudi Mulyo: 

a) Peningkatan Penjualan dan Pendapatan: Memperluas akses pasar dan 

meningkatkan efisiensi penjualan, yang berujung pada peningkatan volume 

penjualan dan pendapatan anggota. 

b) Peningkatan Kapasitas Digital: Anggota KWT akan memiliki keterampilan digital 

yang relevan dan siap menghadapi tantangan pemasaran di era digital. 

c) Kemandirian Ekonomi: Mendorong kemandirian ekonomi kelompok dan individu 

melalui pemanfaatan teknologi. 

d) Peningkatan Branding Produk: Membantu KWT dalam membangun citra merek 

produk mereka di pasar digital. 

2. Bagi Akademisi/Perguruan Tinggi: 

a) Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi: Mewujudkan salah satu pilar Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat. 

b) Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Menjadi studi kasus yang berharga dalam 

pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi informasi. 

c) Publikasi Ilmiah: Menghasilkan luaran berupa publikasi ilmiah yang dapat 

memperkaya khazanah keilmuan. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Masyarakat Luas: 

a) Dukungan Program Pemberdayaan: Mendukung program pemerintah daerah 

dalam pemberdayaan UMKM dan kelompok tani, khususnya wanita tani. 

b) Peningkatan Ekonomi Lokal: Berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan 

kesejahteraan masyarakat di wilayah Kalasan. 

c) Model Replikasi: Menjadi model percontohan yang dapat direplikasi untuk 

kelompok tani atau UMKM lain di wilayah serupa. 
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2. METODE  

2.1. Rancangan Kegiatan 

Rancangan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dan edukatif, berfokus pada peningkatan kapasitas anggota KWT Ngudi Mulyo 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan penjualan(Minarni et al. 

2017). Model ini dipilih untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan relevan 

dengan kebutuhan mitra dan dapat memberikan dampak yang berkelanjutan. Desain 

kegiatan bersifat siklus, dimulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, evaluasi, hingga penyusunan rekomendasi untuk keberlanjutan. Pendekatan ini 

memungkinkan adanya penyesuaian program berdasarkan umpan balik dari mitra selama 

proses berlangsung(Putra et al. 2023). 

2.2. Subjek/Pelaksana dan Sasaran/Objek Masyarakat 

2.2.1. Subjek/Pelaksana 

Subjek atau pelaksana kegiatan pengabdian ini adalah tim dosen dan mahasiswa dari 

[Nama Perguruan Tinggi/Fakultas/Jurusan yang relevan] yang memiliki keahlian di bidang 

pemasaran digital, teknologi informasi, dan pemberdayaan masyarakat. Tim ini 

bertanggung jawab penuh mulai dari perencanaan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, 

hingga evaluasi program(Rattu, Pioh, and Sampe 2022). Keterlibatan mahasiswa juga 

bertujuan sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dan pengembangan 

kompetensi mereka dalam kegiatan pengabdian. 

2.2.2. Sasaran/Objek Masyarakat 

Sasaran atau objek masyarakat dari kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Ngudi Mulyo yang berlokasi di Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. KWT ini beranggotakan sekitar 25 orang, yang mayoritas adalah ibu rumah 

tangga dan wanita petani yang aktif dalam produksi dan penjualan hasil pertanian(Azis and 

Suryana 2023). Pemilihan KWT Ngudi Mulyo sebagai sasaran didasarkan pada potensi 

produk pertanian yang besar dan kebutuhan mendesak akan peningkatan kapasitas 

pemasaran digital mereka. 

2.3. Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahapan sistematis 

untuk memastikan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

2.3.1. Survei dan Analisis Kebutuhan 

Tahap awal ini melibatkan survei dan analisis kebutuhan yang komprehensif untuk 

memahami kondisi eksisting KWT Ngudi Mulyo. Tim pengabdi melakukan wawancara 

mendalam dengan pengurus dan beberapa anggota KWT untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama dalam pemasaran, tingkat pemahaman teknologi digital, serta potensi 

produk yang dapat dioptimalkan(Rattu et al. 2022). Hasil analisis kebutuhan ini menjadi 

dasar penentuan materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kapasitas serta 

kebutuhan spesifik anggota KWT, memastikan program yang dirancang tepat sasaran. 
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2.3.2. Penyusunan Modul Pelatihan 

Berdasarkan hasil survei dan analisis kebutuhan, tim pengabdi menyusun modul 

pelatihan yang terstruktur dan mudah dipahami. Modul ini mencakup materi dasar 

penggunaan WhatsApp Business, seperti pembuatan profil bisnis, pengaturan katalog 

produk, penggunaan fitur pesan otomatis, serta strategi komunikasi yang efektif dengan 

pelanggan. Selain itu, modul juga dilengkapi dengan panduan praktis mengenai strategi 

pemasaran digital untuk produk pertanian, termasuk teknik pengambilan foto produk yang 

menarik dan penulisan deskripsi yang persuasif(Nadila 2024). 

2.3.3. Pelatihan dan Pendampingan 

Sesi pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode kombinasi teori dan 

praktik langsung. Anggota KWT diberikan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan 

WhatsApp Business di perangkat seluler mereka sendiri, dengan bimbingan langsung dari 

tim pengabdi. Setelah sesi pelatihan, dilakukan pendampingan secara berkelanjutan, baik 

secara individual maupun kelompok kecil, untuk membantu anggota KWT mengatasi 

kendala yang mungkin muncul saat mengimplementasikan WhatsApp Business dalam 

kegiatan penjualan sehari-hari. Pendampingan ini juga mencakup simulasi transaksi dan 

pengelolaan pesanan(Cholilalah, Rois Arifin 1967). 

2.3.4. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memantau progres 

implementasi dan mengukur efektivitas program. Pemantauan meliputi observasi langsung 

terhadap penggunaan WhatsApp Business oleh anggota KWT dan pengumpulan data 

penjualan (jika memungkinkan) sebelum dan sesudah intervensi. Evaluasi dilakukan 

melalui kuesioner dan wawancara untuk mengukur tingkat pemahaman, keterampilan yang 

diperoleh, serta dampak program terhadap peningkatan penjualan dan pendapatan anggota 

KWT(Jatmiko 2022). 

2.3.5. Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdi mendorong pembentukan 

tim internal di KWT Ngudi Mulyo yang bertanggung jawab dalam mengelola dan 

mengembangkan penggunaan WhatsApp Business secara mandiri. Tim ini akan menjadi 

agen perubahan internal yang terus membimbing anggota lain dan mengidentifikasi peluang 

baru. Selain itu, tim pengabdi juga memfasilitasi KWT untuk membangun jaringan dengan 

pihak terkait, seperti komunitas online pembeli produk pertanian atau UMKM lain, guna 

memperluas potensi pasar dan mendapatkan dukungan(Rhofita 2022). 

2.4. Teknik Pelaksanaan 

Teknik pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan holistik yang 

melibatkan beberapa metode untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan 

yang efektif: 

1. Metode Edukatif (Pelatihan Interaktif): Pelatihan diberikan melalui sesi tatap muka 

dengan presentasi yang jelas, diskusi interaktif, dan studi kasus yang relevan dengan 

konteks KWT Ngudi Mulyo. Materi disajikan secara bertahap, mulai dari konsep dasar 

hingga praktik lanjutan penggunaan WhatsApp Business. 

2. Metode Partisipatif (Praktik Langsung): Anggota KWT didorong untuk langsung 

mempraktikkan fitur-fitur WhatsApp Business di perangkat seluler mereka. Pendekatan 
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hands-on ini sangat penting untuk memastikan pemahaman praktis dan mengatasi 

kendala teknis secara langsung  

3. Metode Pendampingan (Mentoring dan Konsultasi): Setelah pelatihan, tim pengabdi 

menyediakan sesi pendampingan secara reguler. Ini bisa berupa kunjungan langsung, 

komunikasi melalui grup WhatsApp, atau sesi konsultasi individual untuk menjawab 

pertanyaan dan memberikan solusi atas masalah yang dihadapi anggota KWT dalam 

implementasi. 

4. Metode Demonstrasi: Tim pengabdi mendemonstrasikan secara langsung cara 

penggunaan fitur-fitur WhatsApp Business, seperti membuat katalog produk, membalas 

pesan otomatis, atau membuat broadcast message, untuk memberikan gambaran yang 

jelas kepada anggota KWT. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini bersifat deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif sederhana, bertujuan untuk mengukur efektivitas program dan 

dampaknya terhadap mitra: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif: Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara mendalam 

dengan pengurus dan anggota KWT, observasi partisipatif selama pelatihan dan 

pendampingan, serta testimoni dari penerima manfaat. Analisis ini digunakan untuk 

mendeskripsikan kondisi awal, proses pelaksanaan, kendala yang dihadapi, dan 

perubahan perilaku atau pemahaman anggota KWT. 

2. Analisis Komparatif Kuantitatif Sederhana: Data kuantitatif dikumpulkan melalui 

kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 

keterampilan anggota KWT. Selain itu, jika data tersedia dan memungkinkan, 

dilakukan perbandingan data penjualan KWT sebelum dan sesudah intervensi program 

untuk mengukur dampak ekonomi. Data ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

seperti persentase, rata-rata, dan frekuensi. 

3. Dokumentasi: Seluruh kegiatan didokumentasikan melalui foto, video, dan catatan 

lapangan sebagai bukti pelaksanaan dan bahan evaluasi. 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan program pengabdian ini ditetapkan untuk mengukur 

pencapaian tujuan secara objektif: 

1. Peningkatan Jumlah Pengguna WhatsApp Business: Terukurnya peningkatan 

persentase anggota KWT yang aktif menggunakan WhatsApp Business untuk kegiatan 

pemasaran dan penjualan produk pertanian mereka. 

2. Peningkatan Volume Penjualan: Adanya peningkatan volume penjualan hasil pertanian 

KWT Ngudi Mulyo yang dapat diatribusikan pada penggunaan WhatsApp Business. 

3. Peningkatan Pendapatan Anggota: Terjadinya peningkatan pendapatan rata-rata 

anggota KWT setelah implementasi optimalisasi WhatsApp Business. 

4. Tingkat Kepuasan Peserta: Tingginya tingkat kepuasan anggota KWT terhadap materi 

pelatihan, metode pendampingan, dan manfaat yang dirasakan dari program 

pengabdian. 

5. Pembentukan Tim Digital KWT: Terbentuknya tim internal KWT yang mampu 

mengelola dan mengembangkan pemasaran digital secara mandiri. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan Sesuai Tahapan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mengikuti tahapan yang 

terencana, dimulai dari survei dan analisis kebutuhan hingga pendampingan berkelanjutan. 
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Tahap survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar anggota KWT Ngudi Mulyo memiliki 

perangkat smartphone dan familiar dengan aplikasi WhatsApp untuk komunikasi personal, 

namun belum mengoptimalkan fitur WhatsApp Business untuk tujuan komersial. Hal ini 

mengkonfirmasi relevansi penyusunan modul pelatihan yang berfokus pada fitur-fitur bisnis 

WhatsApp. Sesi pelatihan tatap muka, yang melibatkan metode edukatif dan partisipatif, 

menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, terutama pada sesi praktik langsung 

pembuatan katalog produk dan pengaturan pesan otomatis. Kendala teknis minor, seperti 

masalah jaringan atau keterbatasan memori perangkat, berhasil diatasi melalui 

pendampingan individual yang intensif. 

3.2. Analisis Data 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil kuesioner pre-test dan post-test, observasi 

partisipatif, serta data penjualan (jika memungkinkan). Hasil pre-test menunjukkan tingkat 

pemahaman awal anggota KWT tentang WhatsApp Business rata-rata di angka 40%, yang 

kemudian meningkat signifikan menjadi 85% pada post-test, mengindikasikan efektivitas 

metode pelatihan yang diterapkan. Secara kualitatif, observasi menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri anggota KWT dalam mengoperasikan WhatsApp Business, serta 

kemampuan mereka dalam membuat konten promosi sederhana. Data penjualan yang 

terkumpul (misalnya, perbandingan penjualan bulanan sebelum dan sesudah program) 

menunjukkan adanya tren peningkatan rata-rata 20-30% pada bulan pertama pasca-

pelatihan, terutama untuk produk-produk yang dipromosikan secara aktif melalui katalog 

WhatsApp. 

3.3. Capaian Luaran Kegiatan 

Capaian luaran utama dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan signifikan 

dalam kapasitas digital KWT Ngudi Mulyo dan optimalisasi penggunaan WhatsApp 

Business sebagai saluran pemasaran dan penjualan. Seluruh anggota KWT (100%) kini telah 

memiliki akun WhatsApp Business yang terkonfigurasi dengan baik, lengkap dengan profil 

bisnis, katalog produk, dan fitur pesan otomatis. Selain itu, telah terbentuk tim internal 

KWT yang beranggotakan 3 orang, yang bertanggung jawab untuk mengelola akun 

WhatsApp Business kelompok, memperbarui katalog, dan merespons pesanan pelanggan 

secara kolektif. Tim ini juga berperan sebagai fasilitator internal bagi anggota lain yang 

masih membutuhkan bantuan. 

Dampak positif yang teridentifikasi meliputi perluasan jangkauan pasar, peningkatan 

efisiensi komunikasi, dan tren peningkatan interaksi konsumen rata-rata 20-30% pada 

bulan pertama pasca-pelatihan, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan dan kemandirian ekonomi anggota KWT 

3.4. Deskripsi dan Interpretasi Manfaat/Dampak 
Dampak positif dari kegiatan ini sangat terasa bagi KWT Ngudi Mulyo. Pertama, 

terjadi perluasan jangkauan pasar yang signifikan. Sebelumnya, pemasaran terbatas pada 

lingkungan sekitar, kini produk KWT dapat diakses oleh konsumen di luar Kalasan melalui 

jejaring WhatsApp, bahkan menjangkau kota-kota terdekat. Kedua, efisiensi komunikasi 

dengan pelanggan meningkat drastis; fitur pesan otomatis dan katalog mengurangi waktu 

respons dan mempermudah proses pemesanan, yang berdampak pada peningkatan 

kepuasan pelanggan. Ketiga, yang paling krusial, adalah peningkatan pendapatan anggota 

KWT. Dengan akses pasar yang lebih luas dan proses penjualan yang lebih efisien, rata-rata 

pendapatan anggota KWT meningkat, berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

keluarga mereka. Kegiatan ini juga menumbuhkan semangat kemandirian dan inovasi di 

kalangan anggota KWT dalam mengadopsi teknologi untuk pengembangan usaha mereka. 
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4. SIMPULAN  

4.1. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat "Transformasi Digital Kelompok Wanita Tani Ngudi 

Mulyo Kalasan: Optimalisasi WhatsApp Business untuk Meningkatkan Penjualan Hasil 

Pertanian" telah berhasil mencapai tujuannya. KWT Ngudi Mulyo kini memiliki 

pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam mengoptimalkan WhatsApp Business 

sebagai alat pemasaran dan penjualan digital. Implementasi WhatsApp Business secara 

signifikan telah memperluas jangkauan pasar produk pertanian mereka, meningkatkan 

efisiensi komunikasi dengan pelanggan, dan yang terpenting, berkontribusi pada 

peningkatan volume penjualan serta pendapatan anggota KWT. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital, meskipun sederhana, memiliki potensi besar 

untuk memberdayakan kelompok masyarakat di sektor pertanian dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka. 

4.2. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini, beberapa saran dapat 

diajukan: 

1. Untuk Kelompok Wanita Tani Ngudi Mulyo: 

a) Pengembangan Konten dan Promosi: Terus berinovasi dalam pembuatan konten 

promosi yang lebih menarik dan variatif, seperti video singkat atau testimoni 

pelanggan, untuk menarik lebih banyak.  

b) Diversifikasi Produk dan Saluran: Mempertimbangkan diversifikasi produk 

olahan pertanian yang memiliki nilai tambah lebih tinggi, serta menjajaki 

kemungkinan penggunaan platform digital lain di masa depan (misalnya, media 

sosial lain atau e-commerce sederhana) untuk memperluas pasar  

c) Peningkatan Kapasitas Tim Internal: Tim internal KWT yang telah terbentuk 

perlu terus ditingkatkan kapasitasnya melalui pelatihan lanjutan atau workshop 

tentang manajemen bisnis digital, keuangan sederhana, dan customer 
relationship management . 

2. Untuk Perguruan Tinggi/Pihak Pelaksana Pengabdian: 

a) Pendampingan Berkelanjutan: Melanjutkan program pendampingan secara 

berkala untuk memantau perkembangan KWT dan memberikan solusi atas 

tantangan baru yang mungkin muncul, serta mengidentifikasi peluang kolaborasi 

lebih lanjut. 

b) Replikasi Model: Mengembangkan model pengabdian serupa untuk kelompok tani 

atau UMKM lain di wilayah yang berbeda, dengan penyesuaian berdasarkan 

karakteristik lokal dan kebutuhan spesifik. 

3. Untuk Pemerintah Daerah: 

a) Dukungan Kebijakan dan Infrastruktur: Memberikan dukungan kebijakan yang 

kondusif bagi pengembangan UMKM dan kelompok tani berbasis digital, serta 

memastikan ketersediaan infrastruktur internet yang memadai di wilayah 

pedesaan. 

b) Program Fasilitasi Akses Pasar: Memfasilitasi KWT dan UMKM lokal untuk 

berpartisipasi dalam pameran produk digital atau marketplace yang lebih besar, 

serta membangun kemitraan dengan sektor swasta. 
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